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Abstract:  This study aims to describe the principal's path-goal theory leadership style to improve teacher 

performance at SMPN Satu Atap 1 Tulang Bawang Barat. The research method uses a qualitative approach 

with the type and design of case study research. Data collection techniques used include interviews, 

observations, and document studies. Data analysis techniques include data collection, data reduction, 

drawing conclusions, and verifying data. The results showed that: 1) The principal's directive leadership 

behavior in the aspect of providing information and supervision has been carried out properly, but the 

aspects of providing direction, guidance, and coordination still need to be improved again. 2) The 

principal's supportive leadership behavior in the aspect of creating a family atmosphere has been 

implemented well, but the aspects of setting work guidelines, supervising learning, providing solutions, and 

support to teachers need to be improved again. 3) The principal's participative leadership behavior in the 

aspect of cooperating and discussion activities with school residents has been carried out well, but the 

aspects of participation and communication between school citizens still need to be improved again. 4) The 

principal's achievement-oriented leadership behavior in the aspects of career development, work 

competence, rewards, special attention, and being an example for school residents still need to be 

improved. The findings show that the principal's path-goal theory leadership style at SMPN Satu Atap 1 

Tulang Bawang Barat is dominated by directive and participative leadership behavior. The principal has 

been able to provide information related to teacher performance procedures, supervision of teacher 

performance, cooperation, and discussion with school residents. 
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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya kepemimpinan Path-Goal Theory kepala 

sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di SMPN Satu Atap 1 Tulang Bawang Barat. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis dan rancangan penelitian studi kasus. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi teknik wawancara, observasi, dan studi dokumen. Teknik 

analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perilaku kepemimpinan direktif (directive) kepala sekolah pada aspek 

memberikan informasi dan pengawasan telah terlaksana dengan baik, namun aspek memberikan arahan, 

bimbingan, dan melakukan koordinasi masih perlu ditingkatkan kembali. 2) Perilaku kemimpinan suportif 

(supportive) kepala sekolah pada aspek menciptakan suasana kekeluargaan telah dilaksanakan dengan baik, 

namun aspek penetapan pedoman kerja, supervisi pembelajaran, memberikan solusi, dan dukungan kepada 

guru perlu ditingkatkan kembali. 3) Perilaku kemimpinan partisipatif (participative) kepala sekolah pada 

aspek melakukan kerja sama dan kegiatan diskusi bersama warga sekolah telah terlaksana dengan baik, 

namun aspek partisipasi dan komunikasi antarwarga sekolah masih perlu ditingkatkan kembali. 4) Perilaku 

kemimpinan orientasi pada prestasi (achievement-oriented) kepala sekolah pada aspek pengembangan 

karier, kompetensi kerja, penghargaan (reward), perhatian khusus, dan menjadi teladan bagi warga sekolah 

masih perlu ditingkatkan kembali. Temuan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Path-Goal Theory 

kepala sekolah di SMPN Satu Atap 1 Tulang Bawang Barat didominasi oleh perilaku kepemimpinan yang 

direktif dan partisipatif. Kepala sekolah sudah mampu dengan baik dalam memberikan informasi terkait 
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prosedur kinerja guru, pengawasan kinerja guru, melakukan kerja sama, dan diskusi bersama warga 

sekolah. 

 

Kata kunci: kepemimpinan, path-goal theory, kepala sekolah, kinerja guru 

 

PENDAHULUAN 

Mutu merupakan gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa 

yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam konteks 

pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses dan output pendidikan. Menurut 

Sallis (2007) mutu pendidikan merupakan sebuah filosofi tentang perbaikan secara terus 

menerus, yang dapat memberikan seperangkat alat praktis kepada setiap institusi 

pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan para pelanggannya, saat 

ini dan untuk masa yang akan datang. Indikator pencapaian mutu pendidikan dalam 

sebuah lembaga pendidikan ditentukan berdasarkan ketercapaian Standar Nasional 

Pendidikan (SNP). Standar Nasional Pendidikan (SNP) adalah suatu kriteria atau standar 

minimal terkait pelaksanaan sistem pendidikan yang ada di seluruh wilayah Indonesia. 

Fungsi dari Standar Nasional Pendidikan ini adalah sebagai dasar dalam melakukan 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pendidikan untuk mewujudkan pendidikan 

nasional yang berkualitas. Sedangkan tujuan utama dari Standar Nasional Pendidikan 

adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, membentuk karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat di suatu lembaga 

pendidikan. Ketercapaian Standar Nasional Pendidikan menjadi tolok ukur pelaksanaan 

pendidikan terutama untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMPN Satu Atap 1 Tulang 

Bawang Barat. 

 

SMPN Satu Atap 1 Tulang Bawang Barat merupakan Sekolah Menengah Pertama 

Negeri yang berada di Kabupaten Tulang Bawang Barat, didirikan pada tahun 2006. 

Sekolah ini masuk ke dalam kategori sekolah dengan mutu pendidikan yang masih 

tertinggal. Berdasarkan fakta di lapangan, capaian Rapor Mutu Pendidikan di SMPN Satu 

Atap 1 Tulang Bawang Barat pada tahun 2020 berada pada angka mutu 4.68, dengan 

kategori menuju SNP 3 (bintang 3). 

 

Hal ini mengindikasikan bahwa proses penyelenggaraan pendidikan di SMPN 

Satu Atap 1 Tulang Bawang Barat masih belum optimal. Diantaranya proses 
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pembelajaran dan kompetensi lulusan yang dihasilkan masih belum mampu bersaing 

dengan sekolah-sekolah yang ada di sekitarnya. Perbandingan capaian Rapor Mutu 

Pendidikan SMPN Satu Atap 1 Tulang Bawang Barat dengan tiga sekolah di sekitarnya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1.1 Perbandingan Capaian Rapor Mutu SMPN Satu Atap 1 Tulang Bawang 

Barat dengan 3 Sekolah Disekitarnya 

 
 

 

Nama Sekolah 

Tahun  

Rerata 2016 2017 2018 2019 2020 

SMPN Satu Atap 1 Tulang Bawang Barat 4.14 3.15 4.72 5.24 4.68 4.38 

SMPN 1 Tulang Bawang Barat 5.62 5.82 6.47 6.79 6.92 6.32 

SMPN 7 Tulang Bawang Barat 5.27 5.47 5.56 6.28 6.53 5.82 

SMPN 24 Tulang Bawang Barat 4.54 5.08 5.42 6.24 6.46 5.54 

Sumber: http://manajemen.pmp.kemdikbud.go.id/beranda Tahun 2020 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa tingkat pencapaian Rapor Mutu berdasarkan isian 

Evaluasi Diri Sekolah (EDS) sejak 2016 sampai dengan 2020 capaian Rapor Mutu 

Pendidikan SMPN Satu Atap 1 Tulang Bawang Barat mencapai rerata angka mutu 4.38, 

sehingga tertinggal dengan tiga sekolah yang berada di sekitarnya dengan capaian rerata 

angka mutu ≥ 5.07. Hal ini didasarkan pada perhitungan ketercapaian penilaian mencakup 

8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang terdiri atas standar kompetensi 

lulusan, standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan pendidikan, dan 

standar pembiayaan. Menurut Pemetaan Mutu Pendidikan angka mutu 4.38 masih berada 

pada taraf menuju SNP 3 (bintang 3), sedangkan capaian Rapor Mutu dapat dikatakan 

ideal jika capaian Rapor Mutu setiap sekolah berada pada angka 6.67 – 7.00 dengan 

kategori SNP (bintang 5). Adapun kategori capaian SNP Pemetaan Mutu Pendidikan 

(PMP) dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1.2 Kategori Capaian SNP Pemetaan Mutu Pendidikan (PMP) 

Bintang Kategori Batas Bawah Batas Atas 

* Menuju SNP 1 0 2.04 

** Menuju SNP 2 2.05 3.70 

*** Menuju SNP 3 3.71 5.06 

**** Menuju SNP 4 5.07 6.66 

***** SNP 6.67 7.00 

Sumber: http://manajemen.pmp.kemdikbud.go.id/beranda Tahun 2020 

 

http://manajemen.pmp.kemdikbud.go.id/beranda
http://manajemen.pmp.kemdikbud.go.id/beranda
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Standar proses pada capaian Rapor Mutu SMPN Satu Atap 1 Tulang Bawang 

Barat mengalami penurunan yang paling signifikan. Standar proses merupakan salah satu 

unsur penting untuk mengukur ketercapaian keberhasilan pendidikan yang ditentukan 

oleh kemampuan guru dalam melaksanakan kinerjanya di sekolah. Hal ini berarti ketika 

guru mampu melaksanakan kinerjanya dengan baik, maka capaian Rapor Mutu 

Pendidikan pada standar proses juga akan meningkat. Rahman dkk. (2020) menyatakan 

bahwa kinerja guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan mutu 

pendidikan. Adapun capaian angka mutu pada indikator standar proses di SMPN Satu 

Atap 1 Tulang Bawang Barat dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1.3 Capaian Angka Mutu Standar Proses SMPN Satu Atap 1  

Tulang Bawang Barat 
 

 

No. 

 

Indikator Standar Proses 

Tahun  

Rerata 
2016 2017 2018 2019 2020 

1 Perencanaan Pembelajaran 4.32 3.53 2.27 3.46 4.2 3.55 

2 Pelaksanaan Pembelajaran 3.34 2.45 3.25 3.85 3.67 3.31 

3 Evaluasi Pembelajaran 4.37 3.84 3.12 2.34 3.54 3.44 

4 Membimbing & Melatih Peserta Didik 3.45 2.34 4.66 3.38 3.15 3.39 

5 Melaksanakan Tugas Tambahan 3.43 3.59 3.78 3.65 3.25 3.50 

Ʃ Rerata 3.43 

Sumber: http://manajemen.pmp.kemdikbud.go.id/beranda Tahun 2020 

 

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa capaian angka mutu pada indikator standar proses 

sejak 2016 sampai dengan 2020 diperoleh rerata angka mutu 3.43 dengan indeks 

kemampuan kinerja guru dalam membuat perencanaan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta 

melaksanakan tugas tambahan masih belum ideal. Artinya, bahwa nilai angka mutu 3.43 

masih berada pada taraf menuju SNP 2 (bintang 2), sedangkan capaian angka mutu dapat 

dikatakan ideal jika angka mutu standar proses berada pada angka 6.67 – 7.00 dengan 

kategori SNP (bintang 5). Ketercapaian mutu pendidikan tidak terlepas dari peran guru 

sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran di sekolah. Guru dengan kinerja yang baik akan 

dapat mengatur kegiatan belajar secara efektif dan efisien sehingga menghasilkan peserta 

didik yang cerdas, berkarakter, berwawasan, dan religius.  Menurut Fauth dkk. (2019) 

kompetensi guru dalam hal pengetahuan konten pedagogis, efikasi diri, dan antusiasme 

mengajar berdampak positif terhadap minat dan prestasi belajar peserta didik.  

 

http://manajemen.pmp.kemdikbud.go.id/beranda
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Menurut Supardi (2020) kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik di 

bawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena 

itu, kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan 

seorang guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah serta menggambarkan adanya suatu 

tindakan yang ditampilkan guru dalam atau selama melakukan aktivitas pembelajaran. 

Kinerja guru tidak hanya ditunjukkan oleh hasil kerja, akan tetapi juga ditunjukkan oleh 

perilaku dalam bekerja. Diduga terdapat beberapa faktor atau variabel yang 

mempengaruhi kinerja guru. Faktor-faktor tersebut terdiri atas faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi pengetahuan, keterampilan, motivasi, sikap dan 

kepercayaan diri guru.  

 

Menurut Istanti dkk. (2020) terdapat pengaruh secara simultan dan parsial 

motivasi, lingkungan kerja, dan komitmen organisasi terhadap kinerja guru. Variabel 

yang dominan mempengaruhi kinerja guru adalah komitmen. Sedangkan faktor eksternal 

meliputi gaji, sarana dan prasarana, lingkungan kerja dan terutama kepemimpinan kepala 

sekolah. Sebagaimana menurut Mahaputra dan Saputra (2021) kinerja, loyalitas dan 

motivasi guru dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah. Menurut Wahjosumidjo 

(2005), kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan kepala sekolah untuk 

menggerakkan, mengarahkan, membimbing, melindungi, memberi teladan, memberi 

dorongan, dan memberi bantuan terhadap sumber daya manusia yang ada di suatu 

sekolah, sehingga dapat didayagunakan secara optimal.  Banyak sekali teori yang 

mengemukakan berbagai gaya kepemimpinan seperti situasional, kontingensi, 

transformasional, transaksional, keteladanan, demokrasi, otoriter, laissez faire, dan 

pelayanan. Namun dalam penelitian ini, penulis berfokus pada teori kepemimpinan Path-

Goal Theory.  

 

Hal ini dikarenakan kepemimpinan Path-Goal Theory memiliki kelebihan, yaitu 

pertama pemimpin menjadi lebih efektif, karena efek positif dimana pemimpin mampu 

memberikan motivasi kepada para pengikut, kinerja dan kepuasan. Keberhasilan 

pemimpin bergantung kepada bagaimana pemimpin mengadakan hubungan dengan para 

pekerja, dimana memiliki kemampuan direktif, suportif, partisipatif dan berorientasi pada 

prestasi dalam mempromosikan, memberdayakan dan mendorong kinerja pengikutnya 
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untuk menjadi luar biasa (Nzeneri, 2020). Kedua pemimpin mampu memberikan imbalan 

kepada bawahan dan membuat imbalan tersebut mampu meningkatkan pencapaian 

bawahan. Teori ini dianggap sebagai Path-Goal, karena terfokus pada bagaimana 

pemimpin mempengaruhi persepsi dari pengikutnya tentang tujuan pekerjaan, tujuan 

pengembangan diri, dan jalur yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan (Ivancevich, 

2007). 

 

Menurut Northouse (2020), teori jalur tujuan (Path-Goal Theory) adalah tentang 

bagaimana pemimpin memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Path-Goal Theory mengakui empat kepemimpinan perilaku untuk meningkatkan 

motivasi bawahan. Empat gaya kepemimpinan jalur-tujuan (Path-Goal Theory) yang 

berfungsi untuk memberikan struktur dan penghargaan kepada bawahan adalah direktif, 

suportif, partisipatif, dan berorientasi pada prestasi (House dan Mitchell, 1974). Path-

Goal Theory memberikan efek positif dimana pemimpin mampu memberikan motivasi 

kepada para pengikut, kinerja dan kepuasan. Kiboss dan Jemiryott (2014) menjelaskan 

bahwa kepemimpinan Path-Goal Theory berpengaruh terhadap kinerja, kepuasan dan 

motivasi pengikutnya, yaitu dimana kepala sekolah memiliki gaya kepemimpinan yang 

baik, sehingga berdampak kepada suasana sekolah yang baik dan kinerja guru meningkat. 

Maka melalui kepemimpinan Path-Goal Theory kepala sekolah diharapkan dapat 

mengoptimalkan kinerja guru yang ada di SMPN Satu Atap 1 Tulang Bawang Barat.  

 

Peneliti juga berfokus pada Sekolah Satu Atap, karena Program Sekolah Satu 

Atap dimaksudkan untuk meningkatkan kapasitas dalam mengakomodasi lebih banyak 

siswa dan mempercepat tercapainya program wajib belajar sembilan tahun dengan 

membuat sarana SMP dekat dengan lulusan-lulusan SD yang sebelumnya tidak 

terjangkau. SD dan SMP Satu Atap didirikan di daerah-daerah pelosok dan terpencil 

dimana SMP terdekat tidak dapat dijangkau, karena alasan-alasan geografis dan jarak. 

Namun, keberadaan Sekolah Satu Atap kurang mendapat perhatian khusus dari 

pemerintah, sehingga berdampak kepada kualitas pendidikan yang tidak pernah 

mengalami peningkatan. Dari berbagai permasalahan tersebut, maka penulis sangat 

tertarik untuk melakukan penelitian di Sekolah Satu Atap dengan judul “Gaya 

Kepemimpinan Path-Goal Theory Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kinerja Guru di 

SMPN Satu Atap 1 Tulang Bawang Barat”. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus yang memfokuskan sasaran pada gaya kepemimpinan Path-Goal Theory kepala 

sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di SMPN Satu Atap 1 Tulang Bawang Barat. 

Creswell (2014) diterjemahkan Soetjipto menjelaskan bahwa: Penelitian kualitatif adalah 

pengumpulan data kualitatif terdiri atas pengumpulan data menggunakan berbagai bentuk 

dengan berbagai pertanyaan umum yang muncul untuk memungkinkan partisipan untuk 

memunculkan respon, mengumpulkan data kata-kata (teks) atau citra (gambar) dan 

mengumpulkan informasi dari sejumlah kecil individu atau tempat. 

 

Berdasarkan paparan mengenai penelitian kualitatif, maka sebagai ciri khas 

pendekatan kualitatif ini, tidak mungkin peneliti mewakilkan kepada orang lain dalam 

penelitian karena peneliti sendirilah yang menjadi instrumen kunci dalam menggali 

informasi dari subyek penelitian, dan yang menjadi key informan pada penelitian ini 

adalah kepala sekolah. Subjek penelitian yang dimaksud adalah pelaku utama yang 

sedang menjalankan tugas dan tanggung jawabnya yang dapat diamati dari perilaku yang 

ditampilkan. Perilaku yang secara rutin ditunjukkan kepada orang lain dapat berupa 

pendekatan, aktivitas, upaya, peran yang terartikulasikan atau teraktualisasikan oleh 

subjek penelitian. Kemudian peneliti memberikan penjelasan secara kualitatif dan 

mendalam (verstehen) tentang: Gaya kepemimpinan Path-Goal Theory kepala sekolah 

untuk meningkatkan kinerja guru. Sedangkan teknik sampel menggunakan Snowball 

Sampling.  

 

Creswell (2014) diterjemahkan Soetjipto menjelaskan bahwa Qualitative 

Snowball Sampling (sampling bola salju kualitatif) adalah suatu bentuk penentuan 

informan yang biasanya terjadi setelah penelitian dimulai dan ketika peneliti meminta 

partisipan untuk merekomendasikan individu lain untuk diambil sebagai informan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan fakta penelitian yang ditemukan di lapangan dapat disimpulkan 

bahwa gaya kepemimpinan Path-Goal Theory kepala sekolah sangat cocok diterapkan di 

sekolah-sekolah dengan karakteristik bawahan yang menginginkan pemimpin yang tegas, 
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membutuhkan lokus kendali eksternal dan internal yang rendah, kemampuan kinerja yang 

rendah, karakter bawahan yang selalu tidak puas akan kinerjanya, membutuhkan 

hubungan yang harmonis, setiap kinerjanya ingin selalu diinformasikan, selalu perlu 

diawasi dalam bekerja, menginginkan kebebasan, dan memiliki harapan yang tinggi 

untuk menjadi yang terbaik.  Hal ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan di 

SMPN Satu Atap 1 Tulang Bawang Barat. Karakteristik bawahan di SMPN Satu Atap 1 

Tulang Bawang Barat berdasarkan fakta penelitian yang ditemukan di lapangan, yaitu 

pada aspek perilaku direktif bawahan memerlukan pemimpin yang tegas, memiliki lokus 

kendali ekstrenal yang rendah, memiliki kemampuan kinerja yang rendah. Aspek perilaku 

suportif bawahan merasa tidak puas dengan kinerja pemimpin, memiliki lokus kendali 

internal yang rendah, dan membutuhkan hubungan yang harmonis antarwarga sekolah. 

Pada aspek perilaku partisipatif bawahan dalam melaksanakan kinerjanya di sekolah 

selalu ingin diiformasikan, perlu pengawasan dan perhatian yang baik dari pemimpin, dan 

menginginkan kebebasan dari para bawahan. Pada aspek perilaku orientasi prestasi 

bawahan menginginkan adanya penghargaan dan perhatian dari setiap kinerja yang telah 

dilakukan. 

 

Guna mengatasi permasalahan mengenai belum optimalnya gaya kepemimpinan 

Path-Goal Theory kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di SMPN Satu Atap 

1 Tulang Bawang Barat diharapkan kepala sekolah dapat meningkatkan kembali dimensi 

kepemimpinan yang mampu memotivasi guru dalam hal memberikan pengarahan pada 

guru, kesediaan untuk memberikan dukungan, bersahabat, mudah didekati, dan 

mempunyai perhatian kemanusiaan pada guru, melibatkan guru, menetapkan tujuan dan 

menghimbau guru untuk berprestasi, sehingga kinerja guru di sekolah lebih meningkat. 

Sedangkan untuk pendidik dan tenaga kependidikan diharapkan terus dapat bersinergi 

dengan kepala sekolah dalam hal meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui kemampuan 

guru dalam meningkatkan kinerjanya di sekolah. 

 

Penerapan perilaku partisipatif untuk meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah 

harus mampu berdiskusi dengan para bawahannya di sekolah, sebelum membuat 

keputusan tentang segala tugas dan urusan dalam kelompok. Karena dengan situasi 

kepemimpinan tersebut sangat efektif digunakan oleh kepala sekolah pada lingkungan 

kerja dengan tingkat motivasi guru yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya di 
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sekolah. Gaya kepemimpinan ini dominan dilakukan oleh Kepala SMPN Satu Atap 1 

Tulang Bawang Barat. Karena, motivasi guru untuk membuat sekolah menjadi maju 

sangat tinggi. Sehingga kepala sekolah mampu membaca situasi ini dan kepemimpinan 

partisipatif paling efektif diterapkan pada kondisi sekolah dengan tingkat penguasaan 

guru akan kinerjanya tinggi.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti pada Gaya 

Kepemimpinan Path-Goal Theory kepala sekolah untuk Meningkatkan Kinerja Guru di 

SMPN Satu Atap 1 Tulang Bawang Barat, maka dapat disimpulkan bahwa Perilaku 

Direktif, Suportif, Partisipatif, dan Orientasi Prestasi dalam Implementasi Gaya 

Kepemimpinan Path-Goal Theory Kepala Sekolah dapat Meningkatkan Kinerja Guru di 

SMPN Satu Atap 1 Tulang Bawang Barat. 

Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Path-Goal 

Theory kepala sekolah di SMPN Satu Atap 1 Tulang Bawang Barat didominasi oleh 

perilaku kepemimpinan yang direktif dan partisipatif, dimana kepala sekolah sudah 

mampu secara optimal dalam memberikan informasi terkait kinerja guru, 

pengawasan/kontrol terhadap kinerja guru, melakukan kerja sama bersama warga 

sekolah, dan melakukan kegiatan diskusi bersama warga sekolah.  
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